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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaiusiaayang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memilidi pekerti yang luhur,
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani daanirokepribadian yang
mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggungafpwemasyarakatan dan
kebangsaan.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menjarerkgmbangan dan
kelangsungan suatu bangsa. Selain itu pendidikamipakan salah satu faktor
yang menentukan pertumbuhan ekonomi, yaitu megedaoingkatan produktivitas
tenaga kerja terdidik. Oleh karena itu, Indonegieag terus menerus berusaha
menggalakkan berbagai program yang bertujuan umekajukan bangsa. Salah
satu cara yang paling efektif ialah dengan menitkgikamutu pendidikan. Namun
yang kita rasakan saat ini adalah adanya ketedlagglidalam mutu pendidikan,
baik pendidikan formal maupun informal. Keadaan gyaketertinggal ini
mengakibatkan pencapaian prestasi belajar siswanemjadi tidak memuaskan

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adamgrubahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akaamht keterampilan, kecakapan

dan pengetahuan baru. Siswa diharapkan dapat miamnkemampuan yang

! Bertus, Rendahnya Prestasi Siswa Indonesia, (htpu492.blogspot.com/2011/06/rendahnya-prestasi-
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telah diperoleh dalam bentuk prestasi belajar.t®sebelajar yang dicapai siswa
memberikan gambaran tentang posisi tingkat dirsipandingkan siswa lainnya.
Prestasi belajar juga dapat membuka jalan yangtdag@mudahkan proses
kelanjutan studi dan pencapaian cita — cita siskan tetapi usaha untuk itu tidak
selalu mudah. Tidak sedikit siswa yang mengalambdgai hambatan atau
kesulitan dalam proses belajar mereka. Hambatankatsulitan belajar tentu saja
dapat mengakibatkan kegagalan dalam mencapai girbstajar siswa.

Kesehatan siswa merupakan salah satu fgkiog mempengaruhi prestasi

belajar siswa. Sehat berarti dalam keadaan baiknsggbadan beserta bagian
bagiannya atau bebas dari penyakit. Apabila keaehsiswa terganggu dengan
sering sakit kepala, pilek, deman dan lain-lainkanlaal ini dapat membuat siswa
tidak bergairah untuk belajar sehingga prestashjvelya menurum Agar
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah narajes kesehatan badannya
tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkamtetan-ketentuan bekerja,
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekrdas ibadah.

Namun kenyataannya, kurangnya perhatianhiese siswa masih sering kita
jumpai. Sebagai contoh yang terjadi di kota Poa#arBanyak kantin sekolah
yang menyediakan jajanan jauh dari sehat dan belMjakanan yang tidak sehat

dapat menyebabkan siswa menjadi sakit. Padahah&semakanan memberikan
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pengaruh cukup besar bagi para siswa. Sebab denglkenan yang sehat, para
siswa dapat mengukir prestasi

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajag yeedua adalah minat. Minat
merupakan suatu rasa suka dan rasa ketertarikean uedu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Seorang siswa mempungat pada subjek tertentu
dia akan cenderung untuk memberikan perhatian heily besar terhadap subjek
tersebut Sehubungan dengan minat terhadap mata pelajasebaiknya
pemilihan jurusan atau bidang studi pada lembagédga pendidikan formal
harus benar-benar sesuai dengan minat belajar.si&avana minat yang sesuai
dengan bidang pelajaran akan mendorong siswa Utk giat belajar, sehingga
memungkinkan siswa mendapatkan prestasi belajay lghih baik.

Namun kenyataannya penjurusan seringkaéntlikan oleh guru dengan
pertimbangan prestasi akademik saja dan mengabfaker minat siswa. Minat
yang kurang terhadap mata pelajaran akan membaosasigaa dalam belajar
yang selanjutnya siswa akan kurang pemahamajagselatu, sehingga prestasi
belajarnya rend&h

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang&etdalah bakat. Setiap
siswa sudah tentu memiliki bakat yang berbeda-bselsingga memerlukan

penyaluran dan pembinaan yang berbeda-beda. Pleandidiau mata pelajaran
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4 Scrib, (http:/iwww.scribd.com/hanik%20i/d/212492UBNAT-BELAJAR#source:facebook). Diakses
tanggal 19 November 2011 pukul 22.00.

° (http://repository.upi.edu/operator/upload/s_p@®O3B0_chapterl.pdf). Diakses 20 November 2011,
pukul 22.00.

SIntan Irawati, Penjurusan Antara Minat dan Obsesi Orang Tua,
(file:///D:/bahan%?20skripsi/alamat%20jurnal/berptap.htn). Diakses 20 November 2011, pukul 22.10.



yang sesuai dengan bakat akan mendorong anak ueliik mudah dalam
pencapaian prestasi belajarhya

Namun kenyataannya, banyak siswa dalam belajak trdamperhatikan
bakat yang dimilikinya dan juga tidak sedikit oratga yang memaksakan
kehendak atau keinginannya pada siswa karena fetentu. Misalnya, karena
terlahir di tengah keluarga dengan profesi Dokiteaka siswa didorong untuk
menjadi Dokter. Padahal bakatnya mengarah ke diania suara atau musik.
Apabila pelajaran yang diikuti siswa tidak sesuanghn bakat yang dimiliki,
prestasi belajarnya tidak akan mencapai hasil yiaggi®.

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang paeadalah kemandirian
siswa dalam belajar. Kemandirian siswa dalam betagrupakan suatu hal yang
sangat penting dan perlu ditumbuhkembangkan pa#laa sebagai individu yang
diposisikan sebagai peserta didik. Siswa yang ni@rkgémandirian belajar yang
tinggi akan berusaha menyelesaikan latihan ataastygng diberikan oleh guru
dengan kemampuan vyang dimilikinya, sebaliknya sisywang memiliki
kemandirian belajar yang rendah akan tergantung peahg lain.

Pada kenyataannya kemandirian siswa dalam bela@da gaat ini masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat pada masih tingg fenomena belajasistem
kebut semalam, rendahnya minat baca, rendahnya usatembah wawasan dari
berbagai sumber dan masih tingginya ketergantubgkajar pada kehadiran guru
dikelas. Permasalahan ini juga terjadi pada sisi&N Parung-Bogor, masih

banyak siswa yang menganggap kemandirian hanyayaebéiat yang melekat

" Tu'u, Tulus,Peran disiplin pada perilaku dan prestasi siswa (Jakarta : Grasindo, 2004), hal.83
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pada diri seseorang bukan sebagai faktor pentilagndgencapain prestasi belajar
di sekolaf.

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yangnketidalah cara orang tua
mendidik anaknya. Cara orang tua mendidik anak yaagr, tidak belebihan
dalam memberi perhatian, pemahaman, maupun pemeraparan-aturan,
membuat anak merasa dirinya dipercaya dan diha®giingga anak tidak
tertekan dan memiliki rasa aman dan nyaman damhakan berdampak pada
prestasi belajar anak.

Namun kenyataanya ada orang tua yang tidak mentgenhgpendidikan
anak-anaknya, tidak pernah menyediakan waktu dergak-anak, terlalu
menuntut, dan suka memanjakan anaknya, sehingggakibatkan anak tidak
mempunyai kemampuan dan kemauan, bahkan sanganhtieéng pada orang tua,
sehingga malas berusaha, malas menyelesaikan tugms-sekolah sehingga
prestasinya menurth

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang éteeadalah keadaan
ekonomi orang tua. Keadaan ekonomi orang tua hetaingannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar, selain harus terpebutuhan pokoknya, misal
makan, pakaian, perlindungan kesehatan, juga meimkart sarana penunjang
seperti ruang belajar, meja, kursi, peneranganfuaia-menulis, buku-buku. Pada
kenyataannya, orang tua yang keadaan ekonominggitiidak akan banyak

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan skkal@aknya, berbeda

® Nurahma HajatHubungan Antara Kemandirian Siswa Dalam Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa
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dengan orang tua yang keadaan ekonominya rendadnak&ebutuhan itu hanya
dapat terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup HaBiga kebutuhannya tidak
terpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagk alsdam pembelajaran
sehingga berdampak kepada prestasi belajarnya.

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yanakhér adalah motivasi
berprestasi. Diperlukan juga adanya suatu motivgang mendorong
meningkatnya prestasi belajar siswa. Salah satumgdivasi berprestasyang
merupakan bekal untuk meraih sukses. Dengan adaot@asi berprestasi pada
siswa akan menimbulkan usaha yang keras dan swsymgguh dalam
menyelesaikan persoalan yang mereka hatapi

Namun pada kenyataanya, motivasi berprestasi sisash jauh dari yang
diharapkan. Seperti yang terjadi di Madrasah Aliyaliasta (MAS) Islamiyah
Sunggal. Para siswa di sekolah ini mudah mengedtikékdiberikan tugas, tidak
inovatif dalam mengerjakan tugas, memilih tugasgyarudah-mudah saja, dan
mengerjakan tugas dengan harapan mendapatkan Haallalitu uang maupun
barang lainny=.

SMK atau sekolah menengah kejuruan merupakan iganpandidikan di
jenjang menengah yang lebih menekankan Ilulusan yaragniliki bekal

keterampilan dan dipersiapkan untuk memasuki dkeiga. Dalam pembelajaran
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motivasi berprestasi berperan penting dalam mengriaberhasilan, siswa yang
memiliki motivasi berprestasi yang kuat, cenderak@n melakukan berbagai
upaya untuk menguasai bidang yang dipelajarinyhdjngga peran motivasi

berprestasi menjadi penting bagi siswa SMK dalaimmpezsiapkan proses belajar
sehingga akan berimplikasi pada pencapaian prestagidiinginkan’.

Namun, dewasa ini tampaknya berkembang suatu gejaley cukup
mengkhawatirkan para pendidik, yakni gejala adakiysis motivasi terutama
pada siswa sekolah menengah gejala yang ditunjukatara lain adalah
berkurangnya perhatian siswa untuk belajar, kelalaialam mengerjakan tugas-
tugas pekerjaan rumah, menunda persiapan ulangtn pdangan asal lulus
atau asal naik kel&s

Berdasarkan survei yang dilakukan di SMK NegeriJaRarta, menunjukan
bahwa prestasi belajar di sekolah menengah kejurnarkurang maksimal
ditandai dengan masih banyak siswa yang nilainpavdah kkm. Hal ini juga
terlihat dari beberapa kenyataan dilapangan sgpanitaku siswa yang cenderung
mengabaikan tugas jika kurang mendapatkan pengawdsda guru, mudah
menyerah dalam mengerjakan tugas-tugas yang sigifbolos di jam pelajaran,
siswa yang sering datang terlambat dan siswa yarepyomtek ketika
mengerjakan ulangan. Hal tersebut menunjukan kasangnotivasi berprestasi

dari dalam diri siswa untuk mencapai prestasi yahih baik daripada orang lain.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwalkedeerapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu keselgasava, minat belajar siswa,
faktor bakat, kemandirian belajar siswa, cara ndikdbrang tua, keadaan
ekonomi orang tua siswa dan motivasi berprestasiasidalam belajar. Dari
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi bedejam, peneliti tertarik untuk

meneliti hubungannya dengan motivasi berprestasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, maka
permasalahan yang dapat mempengaruhi rendahnydagirdselajar siswa
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Buruknya kesehatan seorang siswa.
2. Kurangnya minat belajar siswa.
3. Rendahnya bakat yang dimiliki seorang siswa.
4. Rendahnya kemandirian siswa dalam belajar
5. Kurang baiknya cara orang tua mendidik anak.
6. Buruknya keadaan ekonomi orang tua.
7. Motivasi berprestasi dalam diri siswa masih rendah
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka latasang akan diteliti

dibatasi pada “Hubungan antara motivasi berpresiasigan prestasi belajar

siswa”.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masglat di rumuskan
sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antastivasi berprestasi dengan
prestasi belajar siswa?”
E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitisgebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasdan ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakahagai bahan masukan
dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Untuk fakultas, penelitian ini dapat menciptakatusan-lulusan tenaga
pengajar yang lebih baik lagi.

4. Bagi mahasiswa, yang membaca penelitian ini dapatlikan sebagai
salah satu penelitian yang relevan apabila inginetiie hubungan antara
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar siswa

5. Semua pihak yang berkepentingan sebagai sumbaadmn dhemperkaya

khasanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai gémdigikan



